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ABSTRACT. The study aimed to analyze the items on students' daily test questions on PPKN 
subjects made by the teacher to measure learning outcomes during the previous lesson process. 
Conducted on fourth-grade students at the 01 West Pasaman State Madrasah Ibtidayah. The 
method used in this research is descriptive quantitative using Rasch model data analysis with Win 
Step software. The results of the data analysis carried out were on the reliability data analysis using 
Winstep Cronbach Alpha 0.49 software. From the existing data, it is clear that the level of 
reliability of the questions is still relatively weak. The results of the Rasch model of person 
reliability and item reliability are 0.47 and 0.52. The results of the analysis of the quality of the 
items in terms of the validity of the items using the Rasch model obtained 6 questions that were 
said to be valid and 24 questions that were said to be invalid because they did not meet the 
requirements for the MNSQ outfit, ZSTD outfit, and the Point Measure correlation (PT measure 
Corr). In using the Rasch model it is felt to be more accurate because it meets these three criteria, 
so it is considered valid. above the P value or the level of difficulty of the items below 0.25, there 
are 3 items, meaning the item is very difficult. Questions that are above 0.75 have 5 items meaning 
the question is too easy. And questions that are scored between 0.25-0.75 have 17 questions. That 
is, 18 questions have a good level of difficulty. Analysis of distracting items using the Winstep 
Rasch Model software for 25 daily test questions for students of Civics class IV at Madrasah 
Ibtidayah Negeri 01 Pasaman Barat shows that there are 23 questions with good functioning 
distractors. Items where the distractor does not function properly are 5 questions. 
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran dilakukan dengan adanya interaksi peserta didik dengan pendidik akan 
memiliki kaitan satu dengan lainnya, pendidik harus mampu melakukan perubahan terhadap siswa 
sehingga siswa memiliki pengetahuan yang baik terhadap sesuatu hal sehingga memberikan hasil 
baik terhadap siswa (Adimsyah et al., 2023; Fauzi & Masrupah, 2024; Komarodin & Rofiq, 2023; 
Mardapi, 2017). Dengan demikian pendidik yang menjadi tempat utama bagi siswa dalam 
pendidikan, tidak hanya memberikan pembelajaran namun pendidik dapat melakukan 
pengevaluasian terhadap proses belajar siswa (Apriliani et al., 2024; Arif et al., 2023; Widyaningsih 
& Yusuf, 2018). 
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Melihat hasil dari kualitas peserta didik dapat dilihat melalui assessment atau disebut juga 
dengan penilaian. Assesment menjadi sebuah pedoman pendidik dalam melihat capaian tujuan 
pembelajaran. Menurut Russel & Airasian menjelaskan tentang penilaian yang menjadi poin 
utama pada pelajaran (Sumarni, 2019). Assesmen adalah suatu komponen pada proses pelajaran 
yang memiliki keterkaitan pada pelajaran.  

Asesmen dalam pembelajaran yang ada pada madrasah menjadi sebuah hal yang memilik 
penilaian yang sebagai penilaian formatif dan sumatif. Penilaian yang di berikan pendidik terhadap 
siswa bertujuan untuk mendapatkan hasil yang lebih baik kedepanya disebut penilaian formatif. 
Penilaian yang dilakukan dengan memberikan kepada siswa pembelajaran yang mendapatkan hasil 
yang baik pada pelajaran yang memberikan sebuah pelajaran dengan adanya umpan balik bagi 
peserta didik. Pelajaran yang diberikan menjadikan peserta didik lebih memahami pelajaran yang 
sebelumnya (Azis et al., 2022; Pereira et al., 2016). Pendidik memberikan pengetahuan kepada 
peserta didik dengan pelajaran yang mendapatkan pengetahuan selanjutnya kepada peserta didik. 
Asesmen dilaksanakan dalam pembelajaran yang sudah dikuasi peserta didik selama pembelajaran 
yang telah di lakukan selama pelajaran berlansung disebut dengan sumatif (Allur et al., 2018). 
Peserta didik di berikan penilaian yang dapat mengukur hasil belajar peserta didik seperti halnya 
dengan memberikan ulangan harian seperti halnya ulangan harian sebagai uji coba selama 
pembelajaran sebelumnya, ujian semester ganjil dan semester genap (Agus et al., 2023; Munir et 
al., 2022). 

Penilaian yang dilaksanakan kepada peserta didik untuk mendapatkan hasil belajar peserta 
didik agar mengetahui pemahaman peserta didik terhadap pembelajaran yang telah ada selama 
pembelajaran atau semester, dimana peserta didik diberikan penilaian untuk mengetahui tingkat 
prestasi antar peserta didik. Dari hasil penilaian ulangan/ujia yang telah dilaksanakan gunakan 
oleh guru sebagai berikut: a) menjadikan penilaian antar siswa yang satu dengan yang lain dalam 
melihat prestasi siswa dengan ulangan/ujian yang sama dilaksanakan. b) untuk mengetahui 
pembelajaran yang telah dipelajari siswa pada waktu yang lama dipengetahuan dan 
keterampilannya. c) untuk mengetahui pemahaman peserta didik terhadap suatu materi didalam 
pembelajaran. d) untuk memahami potensi peserta didik yang dapat di ukur untuk masa 
selanjutnya (Suryani, 2017). Penilaian dapat menjadi sebuah acuan bagi pendidik dalam 
memahami kemampuan dan potensi peserta didik selama proses belajar di kelas berlangsung. 
Teknik dalam penilaian terbagi menjadi 2 yaitu tes dan non tes. Tes adalah alat menjadi tempat 
pengumpulan pengetahuan dalam pencapaian tujuan pelajaran dan pembelajaran (Azizah et al., 
2023; Fitria et al., 2022; Wahyudi, 2010). dalam kata lain tes juga adalah langkah yang salah satu 
terdapat dalam penilaian yang dapat mengukur hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran 
(Kadir, 2015).  

Penilaian tes mempunyai tiga cakupan, sebagai berikut : isi teks memiliki kategori pada 
materi dengan diuji (validitas isi), validitas konstruk pada penulisan teks dengan baik, selanjutnya 
reabilitas. Tes mengatakan keriabelian dapat menggunakan pengukuran pada tahap, pada siswa 
satu juga yang lain, namun mendapatkan hasil yang sama (Lafrarchi, 2020; Retnawati, 2014).  

Penilaian non tes adalah adalah penilaian pada hasil belajar siswa dengan melaksanakan 
pengamat, observasi, dan lain-lain pada penilaian yang dilakukan terhadap siswa di sekolah(Mania, 
2008). Tes berupa soal diujikan pendidik kepada peserta didik. Salah satu pembentukan soal ialah 
soal pilahan ganda yang dilakukan oleh pendidik untuk menilai ketercapaian tujuan pembelajaran 
di tingkat sekolah dasar. Soal  pilihan ganda adalah digunakan dalam tes pada mengidentifikasikan 
secara keseluruhan materi pelajaran (Fernanda & Hidayah, 2020). Suatu tes dikatakan bai atau 
tidaknya dapat dilihat dari segi validitas dan reliabilitas(Wahyuningsih, 2015).  

Soal-soal dapat dinyatakan valid ketika soal memiliki pengukuran yang dapat terukur pada 
hasil pembelajaran yang ditentukan seperti pengetahuan, keterampilan dan sikap sehingga soal 
yang ada meliputi tiga komponen tersebut (Sumintono & Widhiarso, 2015). Data dikatakan baik 
ketika kevalidatan dan kreabilitas pada instrumen sudah mencapai nilai yang tinggi dalam sebuah 
penelitian yang dilakukan (Hayati & Lailatussaadah, 2016). 
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Berdasarkan wawancara peneliti dengan pendidik di Madrasah Ibtidayah Negeri 01 
Pasaman Barat bahwasannya tes yang dibuat pendidik belu melakukan pengujian secara empiri 
sehingga belum bisa menilai kemampuan peserta didik sebenarnya. Dalam melakukan analisis soal 
dapat dilakukan dalam dunia pendidikan. Pendekatan moderen dengan permodelan rasch.  
Menelaah butir soal pada jawaban siswa dari hasil menjawab soal yang telah diberikan pendidik 
dapat melihat tingkat kualitas butir soal dengan penggunaan teori tes klasik yang ada(Retnawati, 
2014). Penilaian yang dilakukan pada teori tes klasik dapat berubah-ubah sesuai dengan 
kompetensi dan kualitas peserta didiknya dalam mengerjakan soal-soal yang diberikan. 

Permodelan rasch merupakan salah satu  pendekatan yang ada untuk mengetahui skor 
yang digunakan dalam data ujian yang belum secara penuh terselesaikan sepenuhnya yang masih 
dapat dilakukan perbaikan terhadap data yang telah ada (Erfan et al., 2020). Penerapan model ras 
model menjadikan sebuah hasil penilaian yang dilakukan memiliki nilai yang sangat baik.(Talib et 
al., 2018). Pemodelan rasch juga memiliki pemilihan bentuk butir soal dalam membuat tes yang 
menjadikan sebuah tes lebih bermakna juga mempunyai sebuah kualitas dalam keperluan pada 
sebuah tujuan pengujiannya (Sumintono & Widhiarso, 2015). Model rasch dalam penganalisis 
butir soal yang ada dapat menjadika siswa memiliki kompenen dan kebutuhan yang sama sesuai 
potensi yang dimiliki siswa (Sumintono & Widhiarso, 2015). 

Komponen kesukaran butir soal dan daya beda menjadi hal yang mendukung baik dan 
kurang baiknya sebuah kualitas soal yang ada(Wahyuningsih, 2015). Kesukaran butir soal adalah 
skala yang ada pada siswa dalam penentuan menjawab soal yang benar dengan penjumlahan di 
seluruh peserta tes yang ada (Rahayu & Djazari, 2016). Daya pembeda merupakan kecakapan 
pada butir soal dalam perbedaan komponen pada sudut pandang dalam mengukur kontras 
terdapat pada suatu komponen tersebut (Apriliani et al., 2024; Bagiyono, 2017; Fitriani et al., 
2024). Soal yang mempunyai daya beda baik ketika dapat melihat sebuah perbedaan antara 
kompetensi yang tinggi dan rendah dari siswa tersebut (Sumintono & Widhiarso, 2015). 
Pemodelan rasch dapat dikatakan memiliki kualitas jika memenuhi sesuai dengan kebutuhan dan 
tujuan yang dilakukan pada pengujian. Salah satu cirri-cirinya memiliki potensi yang dapat 
mempengaruhi kemampuan yang ada pada tes (Sumintono & Widiharso, 2015). 

Analisis butir soal dilakukan dengan adanya programan di dalam computer untuk melihat 
seberapa memiliki peningkatan baik atau tidaknya dalam suatu penganalisisan didalam program 
tersebut yang dilakukan dengan menganalisis soal dan tes yang ada, sehingga dapat mengukur 
adanya potensi dan kualitas sebuah soal dan juga kualita siswa. Dimana guru juga dapat melihat 
dari menganlisis tersebut seberapa layaknya soal yang dibuat untuk diberikan kepada siswa. 
menganalisis soal yang digunakan tidak hanya dengan soal pilihan ganda namun juga dapat 
dilakukan pada soal essay yang telah dibuat guru maupun sebuah instansi atau sekolah. Dari hal 
tersebut seorang guru dan sekolah dapat melihat kualitas soal yang telah digunakan dalam 
penilaian hasil belajar siswa yang telah dilaksanakan di waktu belajar sebelumnya yang menjadi 
sebuah patokan bagi guru dalam melihat progres siswa pada pembelajaran (Sumintono & 
Widiharso, 2015).    

Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan dalam pengujian rasch model dilakukan 
pengujian validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran serta daya beda soal guna untuk melihat 
seberapa berkualitasnya sebuah intrumen tes yang telah dibuat untuk melihat kapasitas soal yang 
digunakan. Soal yang memiliki kategori sangat mudah akan menjadikan siswa tidak terlalu 
memiliki potensi tinggi dalam menjawab soal yang ada dikarenakan siswa akan merasakan soal 
yang diberikan sudah biasa dan tingkatan soalnya tidak terlalu menantang (Perdana, 2018). 
Sedangkan pada soal yang terlalu sulit membuat siswa menjadi tidak bersemangat dalam 
menjawab soal dikarenakan siswa akan merasakan soal yang dibuat terlalu susah dan menjadikan 
siswa putus asa karena merasa soal tersebut terlalu sangat susah untuk di pahami sesuai dengan 
pemahaman siswa (Iskandar & Rizal, 2018). 
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METODE PENELITIAN 

Peneliti menggunakan penelitian deskriptif kuantitatif. Subyek penelitian yang dilakukan 
adalah siswa Madrasah Ibtidayah Negeri 01 Pasaman Barat  dengan ulangan harian, siswa kelas IV 
pada mata pelajaran PPKn peserta didik. Analisis butir  soal dilakukan pada soal guru yang telah 
dibuat dalam penilaian hasil belajar siswa di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 01 Pasaman Barat yang 
mengajar di  kelas IV pada saat ini.  variabel yang diteliti adalah kemampuan kognitif peserta didik 
pada ulangan harian siswa instrument tes digunakan sebanyak 25 butir yang memiliki empat 
pilihan jawaban. Penggunaan soal berbentuk pilihan ganda akan menjadi mudah melihat respon 
peserta didik. Analisis instrument tes dilakukan dengan menggunakan software Winstep dengan 
rasch model. Aspek penilaian deskriptif kuantitatif diantaranya Validitas  isi, reabilitas, daya beda 
soal, tingkat kesukaran, dan fungsi distractor (pengecoh). 

Teknik pengambilan data digunakan pada tes jenis, pilihan ganda (multiple choice) pada empat 
pilihan jawaban. Menggunakan soal yang dibuat oleh pendidik mata pelajaran PPKn berjumlah 25 
butir soal. Setelah diujikan kepada peserta didik butir soal dianalisis menggunakan teori klasik 
dengan analisis permodelan rasch digunakan software winstep. (Arikunto 2016) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Reabilitas 
Reliabilitas merupakan kecakapan yang dapat memberikan hal dengan konsisten dan adanya 

kestabilan pada pengukuran yang dilakukan pada jangka waktu beda namun dengan materi yang 
sejenis. Pengukuran dengan reliable dapat memberikan hasil yang tetap dan juga adanya 
kestabilan dalam pengukuran yang dilakukan dengan materi yang sama namun pada waktu yang 
beda (Mansyur, 2015). 

Mengukur konsistenya dalam analisis data dapat dilakukan dengan tes satu uji coba. Dalam 
mengukur konsistensi internya dapat dilakukan dengan beberpa metode seperti, metode belah dua 
(rumus Spearman-Brown, rumus Flanagan, dan rumus Rulon), 2) metode Kuder-Richardson (KR-
20 dan KR-21) dan metode Cronbanch Alpha. Mengukur konsistensi internalnya menggunakan 
metode Cronbanch Alpha salah satu metode kerap dipergunakan, dikarenakan dapat melakukan 
perhitungan dalam kreliabilitas sebuah tes pada bentuk pilihan ganda ataupun uraian. (Saifuddin 
Azwar, 2012:98; Djemari Mardapi, 2008:122) Menjelaskan bahawa kreabilitas yang dikategorikan 
sudah cukup baik minimalnya 0,70. Sedangakan dibawah dan lebih dari 0,70 tersebut belum dapat 
dikatakan kreabilitas yang baik 

Tabel 1. Reability analisis Winstep 
SUMMARY OF 45 MEASURED PERSON 

 
Person raw score-to-measure correlation=  .99, cronbach alpha (KR-20) person raw score 

“test” reliability =  . 49, sem= 2.06 
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Tabel 2. SUMMARY OF 25 MEASURED ITEM 

 
Data analisi yang dilihat dari Tabel 1 menunjukkan data reabilitas analisis dengan 

menggunakan foware iteman scores alpha dengan score 0, 504. Sedangkan tabel 2 analisis data 
dari software winstep cronbach alpha  0, 49. Dari data yang sudah ada tersebut menjelaskan 
bahwa tingkat kreabilitas dari soal masih tergolong lemah .  

Kuliatas butir soal dari aspek relibilitas butir pada pemodelan rasch, mempunyai kategori 
pada penetuan nilai Item Reliabiliti dan person Reliability yang sesuai dengan kategori tersebut 
yaitu, (Sumintono & Widhiarso, 2015). 

 
Tabel 3 . Kriteria reliabilitas pada model rasch 

Nilai 
Reliability 
(person/item) 

Interpretasi 

>0,94 
0,91-0,94 
0.81-0,90 
0,67-0,80 
<0,67 

Istimewa 
Bagus sekali 
Bagus 
Cukup 
Lemah 

 
Tabel 4. Kategori nilai person reability dan item reliabily  butir soal 

Nilai Alpha 
cronba 

Interpretasi 

>0,80 
0,70-0,80 
0.60-0,70 
0,50-0,60 
<0,50 

Bagus sekali 
Bagus 
cukup 
jelek 
buruk 

 
Hasil rasch model dari person rliability dan item reability butir soal  0.47 dan 0.52. 

sedangkan pada item reabilit. 0.91. hasil dari  cronbach alpha (KR-20) person raw score “test” 
reliability =  . 49 sem= 2.06 dari krtiteria reliabilitas person reliability terdapat pada interpretasi 
jelek sedangkan item reliability bagus sekali pada nilai alpha cronbach terdapat pada interprestasi 
buruk. 

 
Vadilitas  

Analisis kualitas soal dapat menetukan perbedaan di antara rangkaian seri dan paralel dapat 
terlihat pada komponen validitas, reliabilitas, serta tingkat kesulitan soal. Validitas butir soal diuji 
pada metode korelasi product moment. Soal dapat dinyatakan valid ketika koefisien korelasi rxy> 
rtabeldan jika rxy≤ rtabel sehingga soal dinyatakan tidak valid (Syofian, 2015). Pemodelan Rasch, 
dapat dilihat dari mutu butir soal pada kategori validitas yang dapat memenuhi kriteria yaitui 
(Sumintono & Widhiarso, 2015). 
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1. Nilai Outfit MNSQ (Mean Square) yang diterima adalah: 0,5< Outfit –MNSQ < 1,5 
2. Nilai Outfit ZSTD (Z –Standard) yang diterima adalah: –2,0 < ZSTD < +2,0c) 
3. Nilai Pt Measure Corr (Point Measure Correlation): 0,4 < Point Measure Corr< 0,85 

Tabel 5. Hasil MISFIT ORDER Winstep 

 
Dari pernyataan di atas pada hasil analisis kualitas soal dilihat pada validitas butir soal 

dengan menggunkan model rasch diperoleh 6 soal akan dinyatakan valid dan 24 soal dinyatakan 
tidak valid dikarenakan tidak memenuhi syarat outfit MNSQ, Outfit ZSTD, serta Point Measure 
correlation(PT measure Corr). Dalam menggunakan model rasch ini dirasa lebih akurat karena 
memenuhi ketiga kriteria ini, maka maka tersebu dianggap valid. 
 
Tingkat Kesukaran 

Tabel 6. Measure Order (Rasch Model) 

 
Hasil analisis di tabel 6 menggunakan rasch model. Tingkat kesukaran butir soal dinyatakan 

dengan melihat nilai logit tiap butir soal yang tertera pada kolom measure. Nilai logit tinggi 
menyatakan tingkat kesulitan soal yang paling tinggi. Penentuannya dilihat pada nilai standar 
devisiasi dan rata-rata logit butir soal. Pada penelitian ini, untuk nilai rata-rata logit butir soalnya 
ialah 0.00 dan nilai standar devisiasinya 0,98. Ada 3 kategori tingkat kesukaran butir soal menurut 
odel rasch yaitu: 

Tabel 7. Kategori tingkat kesukaran butir soal 

Nilai Logit Kategori 

>0,98 Sangat sukar 

0,0 – 0,98    Kesukaran Yang baik 

<0,98 Mudah 
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Kategori tingkat kesukaran butir soal yang dilihat pada nilai measure ada 7 soal yaitu soal 
nomor  17, 16, 13, 7, 6, dan 4 nilai butir soal yang di atas 0,98 artinya tingkat kesukaran butir 
soalnya sangat sukar. Pada nilai measure yang termasuk kategori mudah di bawah 0,98 terdapat 5 
soal pada nomor 23, 21, 18, 2, 1. Selanjutnya pada butir soal dengan nilai measure 0,0 – 0,98 
terdapat pada nomor 25, 24, 22, 20, 19, 15, 14, 12, 11, 10, 9, 8, 5, 3 yang berjumlah 14 soal. 
 
Daya beda Rasch Model 

Daya beda Rasch model dengan tingkat abilitas individu menjadi alat dalam membedakan 
kecakapan siswa dapat menjawab soal dan yang tidak dapat menjawab soal.  Daya beda Rasch 
model dilihat pada:  

a) Nilai Outfit MNSQ (Mean Square) yang diterima adalah: 0,5< Outfit –MNSQ < 1,5 

b) Nilai Outfit ZSTD (Z –Standard) yang diterima adalah: –2,0 < ZSTD < +2,0c) 

c) Nilai Pt Measure Corr (Point Measure Correlation): 0,4 < Point Measure Corr< 0,85 
(Sumintono & Widhiarso, 2015). 

Data daya beda dari soal, di rasch model dapat dilihat pada daya beda di sisi kecakapan 
siswa disaat menjawab butir soal. Dijelaskan dalam tabel 6. Measure Order (Rasch Model. Siswa telah 
memenuhi ketiga syarat person fit. Berarti, pola respon siswa sudah ideal. 
 
Pengecoh  

 
Tabel 8. Item Category/Option/Distractor Frequencies: Measure Order
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Berdasarkan tabel 8 diatas, analisis butir pengecoh menggunakan software Winstep Rasch 

Model terhadap 25 soal ulangan harian siswa kelas IV di Madrasah Ibtidayah menunjukkan bahwa 
terdapat 23 soal dengan keberfungsian pengecoh yang baiknya. Sedangkan Butir soal dengan 
pengecohnya tidak keberfungsian dengan baik yaitu 6 soal. 

Pembahasan 

Analisis pemodelan rasch berdasarkan Georg Rasch tahun 1960-an dan diperkenalkan  
Ben Wirght. Data mentah dengan menggunakan data dikotomi dalam memperlihatkan kecakapan 
siswa. Pada analisis model Rasch dengan satu model mengetahuai hubungan pada soal dan siswa 
(Sumintono and Widhiarso 2014). 

Data yang didapatkan dalam penggunaan winstep dilakukan pengolahan dengan cara 
mengaitkan antara data siswa dengan soal dalam skala sama. Perolehan nilai dapat memberikan 
kesempatan siswa dalam menjawab soal yang diberikan secara benar. Penggunaan model rach 
menjadikan guru dapat mengetahui seberapa pahamnya siswa dalam memahami soal yang memiliki 
tingkatan soal yang ada dan juga melihat seberapa pahamnya siswa yang memiliki kecakapan tinggi 
dapat menyelesaikan soal lebih mudah (Bond, T. G., & Fox 2011). 
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Analisis model Rasch memiliki tingkatan kesesuaian butir soal yang akan memberikan 
penjelasan terhadap butir soal yang sesuai dalam mengukur yang dilakukan pada soal. Dalam 
pembuatan soal yang telah diuji coba kepada siswa jika terdapat soal yang tidak fit, sehingga hal 
tersebut terdapat kesalahan dalam soal, maka pendidik dapay melakukan perbaikan terhadap soal 
yang telah dibuat tersebut dan juga melakukan perbaikan dalam pembelajaran yang diberikan 
(Sumintono, B., & Widhiarso 2015). Rasch model memiliki penyesuain yang di singkatkan dengan 
penyesuaian butir (item fit). Menetukan item fit menurut boone et al pada Sumintono (2014) 
dengan kategori yaitu: (1) Nilai Outfit mean square (MNSQ) yang diterima = 0,5 < MNSQ < 1,5; 
(2) Nilai Outfit Z-standard (ZSTD) yang diterima = -2,0 < ZSTD < +2,0; (3) Nilai Measure 
Correlation (Pr Mean Corr): 0,4 < Pt Measure Corr < 0,85. Analisis data dilakukan dengan 
software Winsteps melalui model Rasch jika nilai jumlah kuadran tengah (mean square) adalah 1,0 
pada nilai distandarkan (Z-standarized value) merupakan 0,0. Didalam analisis dilakukan dengan 
mengetahui soal terlalu mudah atau terlalu sulit dan responden yang outlier (Nuryanti, Masykuri, 
and Susilowati 2018). 

Analisis rach model memiliki tahap dalam penganalisisan butir soal pilihan ganda dan essay 
sebagai berikut: 

Reabilitas 

Analisis pemodelan rasch dapat memberikan informasi dengan keutuhan, memiliki mutu 
instrument dengan respon siswa dengan keutuhan dengan respoden dan item soal. Reliabilitas 
butir soal dilihat dari nilai Alpha Cronbach apabila nilainya < 0,50 (buruk), 0,50 – 0,60 (jelek), 
0,60-0,70 (cukup), 0,70-0,80 (bagus), dan >0,80 (bagus sekali). (Chan, Ismail, & Sumintono, 2014). 
Person measure menunjuk-kan rata-rata skor nilai keseluruhan dalam pengerjaan soal. Sumintono 
menjelaskan dengan mengukur reliabilitas, ditunjukkan dengan nilai person reability dan item 
reability. Kriteria reliabilitas sebagai berikut: < 0,67 (lemah); 0,67-0,8 (cukup); 0,8-0,9 (bagus); 0,91-
0,94 (bagus sekali); > 0,94 (istimewa) (Sumintono, B., & Widhiarso 2015). 

Validitas 

Tingkat kesesuaian butir soal (validitas) yang dilakukan dengan memberikan penjelasan 
terhadap  butir soal memiliki fungsi normal melaksanakan pengukuran atau tidak. Menurut Boone 
kategori dengan pemeriksaan yang disesuaikan pada item yang tidak sesuai (outlier atau misfits), 
yaitu: 1) Nilai Outfit mean square (MNSQ) yang diterima: 0,5 < MNSQ < 1,5, 2) Nilai Outfit Z-
Standard (Outfit ZSTD) diterima: -2.0 < ZSTD < +2.0, 3) Nilai Point Measure Correlation (PT-
Measure Corr) nilai yang diterima: 0,4 < PT-Measure Corr 

Tingkat Kesukaran 

Butir item soal dikatakan baik jika butir item memiliki tidak terlalu sukar dan tidak juga 
terlalu mudah bagi siswa, dapat dikatakan bahwa derajat kesukaran didalam kategoru sedang atau 
cukup. Angka indeks kesukarab dapat dilakukan dengan rumus penjelasan dari oleh Robert L. 
Thorndike. Klasifikasi tingkat kesukaran soal dapat ditentukan yaitu: 0,00 – 0,30 (sulit); 0,31- 0,70 
(sedang); 0,71-1,00 (mudah) (Ngalimun 2018). Nana Sujana (2002:135) menjelaskan pada tingkat 
kesukaran mudah, sedang dan sukar. Tingkat kesukaran yang baik merupakan 0,25 sampai 0,75. 
Soal memiliki tingkat kesukaran di bawah 0,25 sehingga soal itu sukar, maka sebaliknya soal yang 
mempunyai tingkat kesukaran di atas 0,75 adalah soal dikatakan terlalu mudah (Hanifah 2014). 

Daya Beda 

Racsh model memiliki analisi dengan tingkatan abilitias individu dengan instrument dalam 
perbedaan kecakapan siswa dapat menjawab jawaban soal dan tidak menjawab soal. Pada 
pemodelan Rasch digunakan analisis pada tingkat abilitas individu sebagai alat untuk membedakan 
kemampuan peserta didik yang mampu menjawab soal dan yang tidak mampu menjawab soal. 
Menurut Boone et. al. kategori memiliki tingkatan dalam penyesuaian individu (person fit) memilki 
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persamaan dalam item fit yang digunakan pada nilai outfit mean square (MNSQ) yang diterima: 0,5 
<MNSQ<ZSTD 

Pengecoh 

Pada analisis butir soal pada model rasch digunakan pemprograman winsteps dalam 
efektivitas pengecoh digunakan dengan nilai Data Count %, jika nilai memiliki lebih dari sama 
dengan 5 % maka pengecoh berfungsi. namun, efektivitas pengecoh soal dikatakan berfungsi 
dalam nilai Average Ability bernilai negatif, merupakan pengecoh ditentukan pada siswa pada 
kemampuan rendah (Purniasari, Masykuri, and Ariani 2021). Pengecoh juga dapat dilakukan fungsi 
jika semua pengecoh ada pemilihnya, dan dinyatakan tidak berfungsi dengan baik jika ada 
pengecoh yang tidak ada pemilihnya(Himawan and Nurgiyantoro 2022). 

KESIMPULAN 

Analisis butir soal yang dapat digunakan pada model Rasch dengan winstep dapat 
disimpulkan pada data reabilitas analisis dengan menggunakan software winstep cronbach alpha  
0, 49. Dari data yang sudah ada tersebut menjelaskan bahwa tingkat kreabilitas dari soal masih 
tergolong lemah . Hasil rasch model dari person rliability dan item reability butir soal  0.47 dan 
0.52. hasil analisisnya kualitas tes dilihat pada validitas butir soal dengan menggunkan model 
rasch diperoleh 6 soal dinyatakan valid dan 24 soal dinyatakan tidak valid dikarenakan persyaratan  
outfit MNSQ, Outfit ZSTD, serta Point Measure correlation(PT measure Corr) yang tidak 
dipenuhi . 

Dalam menggunakan model rasch ini dirasa lebih akurat karena memenuhi ketiga kriteria 
ini, maka maka tersebut dianggap valid. diatas P value atau tingkat kesukaran butir soalnya yang 
berada dibawah 0,25 ada 3 butir soal, berari soal itu sangat sukar. Soal yang berada di atas 0,75 
ada 5 butir soal berarti soal itu terlalu mudah. Dan soal yang berada di score diantara 0,25-0,75 
ada 17 butir soal. Artinya, ada 18 soal yang mempunyai tingkat kesukaran yang baik. analisis butir 
pengecoh menggunakan software Winstep Rasch Model terhadap 25 soal ulangan harian kelas IV 
di Madrasah Ibtidayah Negeri 01 Pasaman Barat menunjukkan bahwa terdapat 23 soal pada 
fungsi pengecoh yang baik.  6 Butir soal yang pengecohnya tidak memiliki fungsi secara baik. 
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